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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis etika penggunaan sosial media TikTok dalam 

perspektif ajaran Islam. TikTok sebagai platform sosial media yang populer, telah membawa 

perubahan signifikan dalam cara individu berinteraksi dan berbagi konten. Namun, penggunaan 

TikTok juga menimbulkan berbagai isu etika yang perlu diatasi, terutama dalam konteks nilai-

nilai Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka untuk 

mengumpulkan dan menganalisis literatur yang relevan. Data dikumpulkan dari berbagai 

sumber, termasuk buku, artikel jurnal, dan dokumen resmi yang membahas etika dalam 

penggunaan sosial media dan ajaran Islam. Teknik analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi 

tema-tema utama yang muncul dari literatur dan menghubungkannya dengan konteks 

penggunaan TikTok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika penggunaan TikTok dalam 

ajaran Islam mencakup prinsip-prinsip seperti menjaga kehormatan diri dan orang lain, 

menghindari konten yang tidak senonoh atau merugikan, serta mempromosikan kebaikan dan 

nilai-nilai positif. TikTok dapat menjadi alat yang efektif untuk dakwah dan penyebaran nilai-

nilai Islam jika digunakan dengan bijaksana dan bertanggung jawab. Penelitian ini memberikan 

wawasan yang mendalam tentang bagaimana ajaran Islam dapat diintegrasikan dalam 

penggunaan sosial media TikTok, serta implikasinya bagi pembentukan karakter dan moral 

individu dalam masyarakat digital. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para 

pengguna TikTok, pembuat kebijakan, dan akademisi dalam memahami dan menerapkan etika 

penggunaan sosial media sesuai dengan ajaran Islam. 

Kata Kunci: Etika sosial media; Nilai-nilai Ajaran Islam; Aplikasi TikTok. 

Abstract 

This study aims to analyze the ethics of using the social media platform TikTok from an Islamic 

perspective. As a popular social media platform, TikTok has significantly changed the way 

individuals interact and share content. However, the use of TikTok also raises various ethical 

issues that need to be addressed, especially in the context of Islamic values. This research uses a 

qualitative approach with a literature review method to collect and analyze relevant literature. 

Data is collected from various sources, including books, journal articles, and official documents 

discussing ethics in social media usage and Islamic teachings. Content analysis techniques are 

used to identify the main themes that emerge from the literature and relate them to the context of 

TikTok usage. The results show that the ethics of using TikTok in Islamic teachings include 

principles such as maintaining the honor of oneself and others, avoiding indecent or harmful 
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content, and promoting goodness and positive values. TikTok can be an effective tool for dawah 

and spreading Islamic values if used wisely and responsibly. This study provides in-depth 

insights into how Islamic teachings can be integrated into the use of TikTok, and its implications 

for character and moral development in the digital society. These findings are expected to serve 

as a reference for TikTok users, policymakers, and academics in understanding and applying 

ethical social media usage in accordance with Islamic teachings. 

Keywords: Social media ethics; Islamic teaching values; TikTok application. 

Submitted: 2024-12-16. Revision: 2025-01-10. Accepted: 2025-01-25. Publish: 2025-04-01. 

 

PENDAHULUAN 

Sosial media telah menjadi elemen 

yang tak terpisahkan dalam kehidupan 

sehari-hari, khususnya di kalangan generasi 

muda. Contoh platform yang banyak di 

gunakan saat ini ialah TikTok, yang 

menawarkan format video pendek yang 

menarik dan interaktif. Popularitas TikTok 

di kalangan remaja dan anak muda sangat 

mencolok, dengan jutaan pengguna aktif 

yang menghabiskan waktu berjam-jam 

untuk menonton dan membuat konten 

(Habibitasari, 2023). Fenomena tersebut 

memperlihatkan bahwa TikTok tidak hanya 

sebuah aplikasi hiburan, namun juga 

menjadi sarana untuk mengekspresikan diri, 

berinteraksi dengan teman, dan bahkan 

sebagai alat untuk belajar (Rahardaya & 

Irwansyah, 2021). TikTok telah berhasil 

menarik perhatian berbagai kalangan, dari 

pelajar hingga profesional, serta menjadi 

salah satu sosial media yang banyak diunduh 

di seluruh dunia (Wellyana et al., 2022). 

Peran sosial media dalam kehidupan 

sehari-hari sangat signifikan. Sosial media 

bukan hanya berfungsi sebagai alat 

berkomunikasi, namun juga sebagai 

platform untuk berbagi informasi, hiburan, 

dan pendidikan. Dalam konteks ini, TikTok 

telah menjadi ruang bagi pengguna untuk 

mengekspresikan kreativitas mereka dan 

berbagi konten yang beragam, mencakup 

dari hiburan hingga edukasi (Pambudi, 

2023). Tetapi, dengan meningkatnya 

penggunaan sosial media, muncul pula 

tantangan terkait etika dan perilaku 

pengguna. Penggunaan sosial media yang 

tidak terkontrol dapat memicu perilaku yang 

tidak pantas dan menyalahi etika., terutama 

di kalangan remaja (Rojikun & 

Hernaningsih, 2022). Sebab itu, penting 

untuk membahas etika penggunaan sosial 

media, termasuk TikTok, dari perspektif 

Islam. 

Dalam ajaran Islam, etika merupakan 

aspek paling penting dalam setiap tindakan, 

terlebih lagi penggunaan sosial media. Islam 

mengajarkan nilai-nilai moral dan etika yang 

perlu dimiliki oleh setiap orang, termasuk 

juga ketika berinteraksi di dunia maya. 

Penelitian memperlihatkan bahwasannya 

pesan etika dalam penggunaan sosial media 

sangat relevan, terutama bagi generasi muda 

yang sering terpapar oleh berbagai informasi 

dan pengaruh dari platform tersebut 

(Kusumastuti, 2024). Dengan memahami 

etika penggunaan sosial media dari 

perspektif Islam, diharapkan generasi muda 

dapat menggunakan TikTok dan platform 
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lainnya dengan bijak, menjaga integritas dan 

moralitas dalam setiap interaksi yang 

dilakukan (Saniah, 2023). Hal ini penting 

untuk membangun karakter yang sesuai 

dengan kaidah Islam, serta untuk 

menciptakan lingkungan digital yang lebih 

positif dan konstruktif. 

TikTok, sebagai media sosial yang 

berkembang pesat, menawarkan peluang 

untuk menyebarkan pesan-pesan Islam 

dengan cara yang menarik dan interaktif. 

Musdalifah & Salisah (2022) menekankan 

bahwa TikTok telah menjadi media dakwah 

baru yang efektif, dengan kemampuan untuk 

menyampaikan ajaran Islam dalam berbagai 

format. Namun, mereka juga 

memperingatkan tentang potensi penyebaran 

informasi yang tidak akurat dan 

penyalahgunaan nama Islam untuk 

kepentingan tertentu. Hal ini menunjukkan 

perlunya pengawasan dan pemahaman yang 

mendalam tentang konten yang disebarkan 

melalui platform ini. 

Lebih lanjut, pendidikan Islam 

memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter pengguna media sosial, termasuk 

TikTok. Kusumastuti (2024) 

menggarisbawahi pentingnya pendidikan 

karakter dalam mengajarkan etika digital 

dan literasi media, yang sangat relevan 

dalam konteks penggunaan TikTok. 

Pendidikan karakter yang baik dapat 

membantu individu untuk menyaring 

informasi dan berperilaku sesuai dengan 

nilai-nilai Islam, sehingga mengurangi risiko 

penyalahgunaan media sosial. Junaidin 

(2023) juga menekankan pentingnya etika 

dalam pendidikan agama Islam, yang 

berfungsi sebagai sistem kontrol dalam era 

digital saat ini. Dengan demikian, integrasi 

etika dalam pendidikan agama Islam 

menjadi sangat penting untuk membimbing 

pengguna media sosial agar dapat 

menggunakan platform seperti TikTok 

dengan bijak. 

Selain itu, penggunaan TikTok dalam 

konteks pendidikan agama Islam dapat 

meningkatkan daya tarik dan interaktivitas 

dalam pembelajaran. Tanjung (2023) 

menunjukkan bahwa media pembelajaran 

berbasis TikTok dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa, yang pada 

gilirannya dapat membantu dalam 

penyampaian nilai-nilai Islam secara lebih 

efektif. Namun, tantangan tetap ada dalam 

memastikan bahwa konten yang dihasilkan 

tetap sesuai dengan ajaran Islam dan tidak 

menyimpang dari nilai-nilai yang diajarkan. 

Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan 

pengguna untuk memiliki pemahaman yang 

kuat tentang etika dan nilai-nilai Islam saat 

menggunakan platform ini. 

Dalam konteks yang lebih luas, etika 

bermedia sosial juga harus dipahami dalam 

kerangka yang lebih besar, termasuk 

perspektif komunitas Muslim. Ahmad et al. 

(2022) menjelaskan bahwa ajaran dalam 

pendidikan multikulturalisme yang terdapat 

dalam Islam dapat menjadi pedoman bagi 

pengguna media sosial. Ini menunjukkan 

bahwa etika dalam menggunakan TikTok 

tidak hanya berkaitan dengan individu, 

tetapi juga dengan tanggung jawab sosial 

dalam komunitas yang lebih besar. 

Penggunaan media sosial TikTok telah 

menjadi bagian integral dari kehidupan 

sehari-hari, terutama di kalangan generasi 
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muda. TikTok, dengan format video pendek 

yang menarik, memberikan platform bagi 

individu untuk mengekspresikan diri, 

berbagi informasi, dan terlibat dalam 

interaksi sosial. Namun, di balik potensi 

positif tersebut, terdapat tantangan 

signifikan yang harus dihadapi, terutama 

dalam konteks ajaran Islam. Pentingnya 

membahas etika penggunaan sosial media 

dari perspektif Islam tidak hanya terletak 

pada pemahaman moral, tetapi juga pada 

penerapan nilai-nilai tersebut dalam praktik 

sehari-hari. Di era digital yang semakin 

canggih, rintangan yang akan dialami 

generasi muda semakin kompleks. Oleh 

karena itu, pendidikan karakter yang 

berbasis pada ajaran Islam perlu diperkuat 

untuk mengatasi penyalahgunaan sosial 

media dan membangun kesadaran etika di 

kalangan remaja (Kusumastuti, 2024). 

Dengan demikian, penggunaan sosial media, 

termasuk TikTok, bisa menjadi tempat yang 

positif sebagai penyebar nilai-nilai kebaikan 

dan membangun interaksi yang sehat di 

antara pengguna dan media sosial TikTok 

sendiri bukan hanya memiliki dampak 

positive melainkan mempunyai dampak 

negative bila tidak dipergunakan dengan 

baik. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengkaji etika penggunaan media 

sosial TikTok dari perspektif ajaran Islam, 

serta bagaimana prinsip-prinsip seperti 

kejujuran, kesopanan, kepedulian, dan 

menjaga akhlak yang baik dapat diterapkan 

dalam interaksi online. Implikasi dari hasil 

penelitian ini sangat signifikan, terutama 

dalam meningkatkan kesadaran etis di 

kalangan pengguna TikTok, yang dapat 

memperkuat moral dan perilaku yang baik 

dalam masyarakat umat Islam. Dengan 

memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 

Islam, pengguna dapat memanfaatkan 

TikTok secara positif untuk menyebarkan 

nilai-nilai kebaikan dan membangun 

interaksi yang sehat. Selain itu, integrasi 

literasi digital dalam kurikulum pendidikan 

yang mencakup etika media sosial serta 

pelatihan untuk guru dan siswa dapat 

membekali generasi muda dengan prinsip 

moral yang kuat, sehingga mereka bisa lebih 

bijak dan bertanggung jawab dalam 

menggunakan teknologi digital, yang pada 

akhirnya akan memperkuat tatanan sosial 

yang etis dan bermoral. 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penulisan metode berisikan desain 

penelitian, tempat dan waktu, populasi dan 

sampel, teknik pengukuran data, dan analisis 

data. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. 

Metode ini dipilih karena mampu 

memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang fenomena sosial, khususnya etika 

penggunaan sosial media TikTok dalam 

perspektif ajaran Islam. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk meneliti dan menganalisis cara 

penerapan nilai-nilai etika dalam ajaran 

Islam pada penggunaan platform sosial 

media yang semakin populer. 

B. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti 

berperan sebagai instrumen utama dalam 

pengumpulan data, dengan menggunakan 
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teknik studi pustaka. Studi pustaka ini 

melibatkan pengumpulan dan analisis 

berbagai sumber literatur, seperti buku, 

artikel, dan penelitian sebelumnya yang 

relevan dengan topik yang diteliti. Hal 

tersebut berkaitan dengan penjelasan 

Alaslan yang mengatakan bahwa metode 

penelitian kualitatif bisa dilakukan dengan 

pengumpulan data dari berbagai sumber 

untuk memahami fenomena secara holistik 

(Alaslan, 2024; Alaslan, 2022). Hal ini juga 

memungkinkan peneliti untuk menggali 

makna serta konteks yang lebih dalam 

terkait etika penggunaan sosial media dalam 

ajaran Islam (Abdussamad, 2022; Fadli, 

2021). 

C. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang dipakai pada 

penelitian ini adalah pendekatan holistik 

yang dimana metode yang mengintegrasikan 

berbagai perspektif dan sumber data untuk 

memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang fenomena yang 

diteliti. Dalam konteks penelitian mengenai 

penggunaan media sosial seperti TikTok, 

pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk mengeksplorasi dampak sosial, 

budaya, dan psikologis dari platform 

tersebut secara menyeluruh. 

Penggunaan TikTok sebagai sosial 

media yang sedang tren memberikan 

tantangan tersendiri dalam konteks etika. 

Penelitian ini akan mengkaji bagaimana 

pengguna TikTok, terutama di kalangan 

generasi muda, dapat menerapkan prinsip-

prinsip etika Islam dalam konten yang 

mereka buat dan konsumsi. Hal ini penting 

mengingat TikTok memiliki potensi untuk 

mempengaruhi perilaku dan pandangan 

masyarakat, terutama dalam hal nilai-nilai 

moral dan etika (Majid & Azeharie, 2023; 

Wiraguna, 2024). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

dalam berinteraksi di TikTok, pengguna 

diharapkan untuk menggunakan bahasa yang 

sopan dan santun, berbagi konten yang 

bermanfaat dan edukatif, memperhatikan 

hak dan privasi orang lain, serta 

menghindari keterlibatan dalam tren atau 

tantangan yang bertentangan dengan ajaran 

Islam. Ada beberapa prinsip-prinsip Islam 

yang relevan dalam penggunaan media 

sosial TikTok yang meliputi kejujuran (as-

sidq) dalam menyampaikan informasi yang 

benar dan tidak menyesatkan, kesopanan 

(adab) dalam berbahasa dan berperilaku, 

kepedulian (rahmah) terhadap perasaan dan 

hak-hak orang lain, serta menjaga akhlak 

karimah atau kepribadian yang baik. 

Penelitian ini juga menyoroti dampak 

positif dari penggunaan TikTok, seperti 

potensinya sebagai media dakwah yang 

efektif, peningkatan pengetahuan agama 

melalui konten-konten yang dibagikan oleh 

kreator yang kompeten, serta pembentukan 

komunitas positif di antara pengguna yang 

memiliki minat yang sama. Namun, 

penelitian ini juga mengidentifikasi dampak 

negatif yang meliputi eksposur terhadap 

konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 

Islam, pengaruh buruk pada akhlak 

pengguna terutama generasi muda, dan 

ketergantungan pada media sosial yang 
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dapat mengurangi produktivitas serta 

mengganggu hubungan sosial di dunia 

nyata. Dengan memahami dan menerapkan 

prinsip-prinsip Islam, pengguna dapat 

memanfaatkan TikTok secara positif tanpa 

mengabaikan ajaran agama, memastikan 

bahwa konten yang mereka konsumsi dan 

bagikan tetap sesuai dengan nilai-nilai Islam 

dan menjaga akhlak yang baik. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa etika penggunaan 

TikTok dalam perspektif Islam sangat 

penting untuk meminimalkan dampak 

negatif dan memaksimalkan manfaat positif 

bagi individu dan masyarakat, khususnya 

umat Islam. 

B. Pembahasan 

1. Sosial Media dan Etika 

Sosial media sudah menjadi bagian 

integral dari kegiatan sehari-hari, 

memfasilitasi komunikasi serta interaksi 

antar individu di seluruh dunia. Namun, 

dengan kemudahan akses dan penggunaan 

sosial media, muncul tantangan terkait etika 

yang perlu diperhatikan. Konsep etika dalam 

penggunaan sosial media mencakup norma 

dan nilai yang mengatur perilaku pengguna 

dalam berinteraksi, berbagi informasi, dan 

berkomunikasi. Etika ini berfungsi sebagai 

pedoman untuk memastikan bahwa interaksi 

di dunia maya tetap menghormati hak dan 

martabat orang lain, serta mencegah 

penyebaran informasi yang salah dan 

perilaku negatif seperti cyberbullying dan 

ujaran kebencian (Alamin, 2023) 

Kusumastuti, 2024; Andriani, 2019). 

Studi-studi sebelumnya menunjukkan 

bahwa etika sosial media dalam konteks 

agama, khususnya Islam, memiliki 

tantangan tersendiri. Misalnya, Alamin 

menekankan bahwa sosial media dapat 

dijadikan sebagai sarana meningkatkan 

keterlibatan dalam pembelajaran agama, 

tetapi juga memperingatkan tentang potensi 

penyalahgunaan yang dapat muncul akibat 

kurangnya pemahaman tentang etika digital 

(Alamin, 2023). Kusumastuti menyoroti 

pentingnya pendidikan agama Islam dalam 

membekali generasi muda dengan 

pengetahuan etika yang diperlukan untuk 

menggunakan sosial media secara bijak, 

terutama di era Society 5.0 yang penuh 

dengan informasi (Kusumastuti, 2024). Hal 

ini menunjukkan bahwa pendidikan agama 

tidak hanya berfungsi untuk mengajarkan 

nilai-nilai spiritual, tetapi juga untuk 

membekali individu dengan keterampilan 

etis dalam berinteraksi di dunia maya. 

Lebih lanjut, Saumantri menekankan 

pentingnya pengetahuan moderasi beragama 

dalam menggunakan sosial media. Dalam 

konteks ini, sosial media bisa menjadi alat 

untuk menawarkan toleransi serta saling 

pengertian sesama umat beragama, hal ini 

juga dapat memicu konflik jika tidak 

digunakan dengan bijak (Saumantri, 2023). 

Penelitian oleh Andriani menunjukkan 

bahwa pelanggaran etika komunikasi, 

seperti penyebaran hoaks dan hate speech, 

masih sering terjadi di sosial media, yang 

mengakibatkan perlunya pengembangan 

etika berkomunikasi yang lebih kuat, 

terutama dalam konteks Islam (Andriani, 

2019). 

Dalam konteks yang lebih luas, 

Fahrimal menekankan pentingnya netiquette 

atau etika di ruang siber, yang 
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mengharuskan pengguna untuk mematuhi 

norma-norma etis dan moral dalam 

berinteraksi di sosial media. Hal ini sangat 

Penting membuat lingkungan yang nyaman 

dan aman untuk semua orang yang 

menggunakan. (Fahrimal, 2018). 

Pemahaman dan penerapan etika dalam 

penggunaan sosial media menjadi sangat 

penting, tidak hanya untuk menjaga 

keharmonisan dalam berinteraksi, tetapi juga 

agar mencegah dampak negatif yang bisa 

ditimbulkan atas perilaku tidak etis di dunia 

maya. 

Secara keseluruhan, penting untuk 

mengintegrasikan pendidikan etika dalam 

pemakaian sosial media, terutama dalam 

konteks agama, untuk memastikan bahwa 

platform ini digunakan untuk tujuan yang 

konstruktif dan positif. Dengan demikian, 

pengetahuan yang lebih baik tentang etika 

sosial media bisa menunjang mencegah 

penyebaran informasi yang tidak benar serta 

mempromosikan interaksi yang lebih sehat 

di dunia maya (Meidiaputri, 2023; Ahmad et 

al., 2022). 

2. Islam dan Teknologi 

Pandangan Islam tentang teknologi dan 

inovasi mencerminkan sikap yang seimbang 

antara penerimaan dan penilaian kritis 

terhadap teknologi. Dalam pandangan Islam, 

teknologi dianggap sebagai sarana untuk 

mencapai hal-hal yang bermanfaat, selama 

penggunaannya sesuai dengan ajaran 

syariah. Hal tersebut beriringan dengan 

pandangan bahwa ilmu pengetahuan dan 

teknologi adalah bagian integral dari 

kehidupan yang harus dimanfaatkan untuk 

kemaslahatan umat manusia Sapada & 

Arsyam (2020) Jamal, 2022). 

Islam mengajarkan bahwa setiap inovasi 

yang dilakukan harus berlandaskan pada 

nilai-nilai moral dan etika. Misalnya, 

penggunaan teknologi informasi dalam 

pendidikan Islam dapat meningkatkan 

efektivitas kepemimpinan dan pembelajaran, 

seperti yang diungkapkan oleh Suherman, 

yang menunjukkan bahwa teknologi 

informasi dapat memfasilitasi interaksi 

antara guru dan siswa serta memperkaya 

sumber daya pendidikan (Suherman, 2023). 

Selain itu, Chairy menekankan pentingnya 

pendekatan yang harmonis antara kemajuan 

teknologi yang selaras dengan pemahaman 

mendalam terhadap konteks lokal serta nilai-

nilai agama, sehingga pendidikan Islam 

tetap relevan di era digital (CHAIRY, 2023). 

Seperti yang tercantum dalam Al-Qur’an 

Surah Ali-Imran Ayat 190, yang berbunyi:  

فِ ٱلَّيْلِ وَٱلنَّهَارِ   تِ وَٱلْْرَْضِ وَٱخْتِلََٰ وََٰ إِنَّ فىِ خَلْقِ ٱلسَّمََٰ

بِ  وُ۟لِى ٱلْْلَْبََٰ تٍ لِِْ  لَءَايََٰ

 “Sesungguhnya dalam penciptaan 

langit dan bumi, dan silih bergantinya 

malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 

orang-orang yang berakal” 

Ayat ini menunjukkan bahwa alam 

semesta adalah sumber ilmu pengetahuan 

yang tak terbatas 

Prinsip-prinsip Islam yang relevan 

dengan penggunaan teknologi mencakup 

beberapa aspek. Pertama, prinsip keadilan 

(adl) yang mengharuskan pengguna 

teknologi untuk tidak melakukan penipuan 

atau penyalahgunaan. Kedua, prinsip 
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amanah yang menekankan tanggung jawab 

dalam menggunakan teknologi untuk tujuan 

yang baik dan bermanfaat (Alfaizi, 2023; 

Ginting et al., 2020). Ketiga, prinsip 

maslahat yang mengharuskan setiap 

tindakan, termasuk penggunaan teknologi, 

untuk mendatangkan kebaikan bagi 

masyarakat. Dalam konteks ini, teknologi 

harus digunakan untuk meningkatkan 

kualitas hidup serta kesejahteraan umat 

(Rokhimah, 2024). 

Lebih lanjut, dalam konteks pendidikan, 

Fathurohim menjelaskan bahwa kurikulum 

merdeka dalam pendidikan Islam harus 

mengintegrasikan teknologi dan digitalisasi, 

sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan potensi, bakat, dan 

keterampilan mereka secara optimal 

(Fathurohim, 2023). Ini menunjukkan bahwa 

Islam tidak menolak teknologi, tetapi 

mendorong penggunaannya secara selaras 

dengan nilai-nilai agama. 

Selain itu, dalam perspektif ekonomi 

Islam, teknologi seperti blockchain dapat 

digunakan agar memastikan bahwa transaksi 

keuangan mematuhi prinsip-prinsip syariah, 

seperti yang dijelaskan oleh Djumadi 

(Djumadi, 2023). Ini menunjukkan bahwa 

teknologi dapat berkontribusi pada 

pengembangan ekonomi yang sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. 

Secara keseluruhan, pandangan Islam 

tentang teknologi dan inovasi adalah positif, 

asalkan penggunaannya tetap berpegang 

pada prinsip-prinsip etika dan moral yang 

diajarkan dalam agama. Dengan demikian, 

teknologi bis menjadi alat yang 

memudahkan untuk menggapai tujuan-

tujuan lebih besar dalam kehidupan sosial, 

ekonomi, dan pendidikan, serta untuk 

memperkuat nilai-nilai Islam di era digital 

ini (Fitria & Subakti, 2022; Baihaki, 2020). 

3. Nilai-nilai Islam yang relevan 

Nilai-nilai Islam yang relevan dalam 

konteks penggunaan sosial media sangat 

penting untuk memastikan bahwa interaksi 

di dunia maya tetap beriringan dengan 

prinsip-prinsip moral serta etika yang 

diajarkan dalam agama. Beberapa nilai 

utama yang perlu diperhatikan adalah 

kebenaran (haqq), kebaikan (khair), keadilan 

(adl), dan kesopanan (adab). 

a) Kebenaran (Haqq) 

Nilai kebenaran dalam Islam 

menekankan pentingnya menjaga informasi 

yang benar dan menghindari penyebaran 

hoaks. Dalam konteks sosial media, 

pengguna diharapkan untuk memverifikasi 

informasi sebelum membagikannya, agar 

tidak terjebak dalam penyebaran berita palsu 

yang dapat merugikan individu atau 

masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa 

hoaks bisa melebar dengan cepat di platform 

sosial media, dan ini dapat menyebabkan 

kebingungan serta ketidakpercayaan di 

antara pengguna Grajales et al. (2014). Oleh 

karena itu, menjaga kebenaran informasi 

adalah tanggung jawab setiap pengguna 

sosial media, sesuai dengan ajaran Islam 

yang menekankan tentang kejujuran serta 

integritas (Juminem, 2019). 

b) Kebaikan (Khair) 

Nilai kebaikan dalam Islam 

mendorong individu untuk menghasilkan 
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konten yang bermanfaat dan positif. Sosial 

media dapat dipergunakan untuk alat 

penyebar informasi yang mendidik, 

menginspirasi, dan memberdayakan orang 

lain. Misalnya, konten yang berkaitan 

dengan pendidikan, kesehatan, dan 

pengembangan diri bisa memberikan hal 

positif untuk masyarakat (Ansyori & Shaleh, 

2020). Dengan memproduksi konten yang 

baik, pengguna sosial media bukan hanya 

memenuhi tanggung jawab sosial mereka, 

namun juga berkontribusi pada kebaikan 

bersama, sesuai dengan prinsip Islam yang 

mengutamakan maslahat (Aldahdouh et al., 

2020). 

c) Keadilan (Adl) 

Prinsip keadilan dalam Islam 

mengharuskan pengguna sosial media untuk 

menjaga kesetaraan dan tidak merugikan 

orang lain. Pada interaksi dunia maya, 

penting untuk menghormati pandangan dan 

pendapat orang lain, juga menghindari 

perilaku yang bisa menimbulkan konflik 

atau diskriminasi (Razak & Mahmod, 2021). 

Keadilan juga mencakup perlunya 

memberikan suara kepada mereka yang 

terpinggirkan dan memastikan bahwa setiap 

orang mendapatkan kesempatan yang sama 

untuk berpartisipasi dalam diskusi. Dengan 

menerapkan prinsip keadilan, pengguna 

sosial media dapat membantu menciptakan 

lingkungan yang inklusif dan harmonis. 

d) Kesopanan (Adab) 

Kesopanan dalam berinteraksi di dunia 

maya adalah nilai penting lainnya dalam 

Islam. Pengguna sosial media diharapkan 

untuk menjaga adab dalam berkomunikasi, 

baik dalam bentuk tulisan maupun gambar. 

Ini termasuk menghindari kata-kata kasar, 

menghormati privasi orang lain, serta tidak 

menyebarkan konten yang bisa 

menyinggung perasaan orang lain 

(Juminem, 2019). Kesopanan ini 

mencerminkan akhlak yang baik dan 

menunjukkan bahwa pengguna sosial media 

memahami tanggung jawab mereka dalam 

berinteraksi bersama orang lain di platform 

digital. 

Pengaplikasikan nilai-nilai Islam 

dalam penggunaan sosial 2 dapat membantu 

menciptakan ruang yang lebih positif dan 

konstruktif. Dengan menjaga kebenaran, 

menghasilkan kebaikan, menerapkan 

keadilan, dan menjaga kesopanan, pengguna 

dapat berkontribusi pada pengembangan 

masyarakat yang lebih baik dan lebih 

beradab di era digital ini (Dean et al., 2021; 

Indrioko, 2023). 

4. Etika Penggunaan Tiktok 

Etika penggunaan TikTok sangat 

penting, terutama mengingat popularitas 

platform ini di kalangan generasi muda. 

TikTok bukan hanya menjadi tempat 

hiburan, namun juga alat untuk berbagi 

informasi serta berdakwah. Namun, 

penggunaannya harus diimbangi dengan 

kesadaran akan etika, agar interaksi di dunia 

maya tetap positif dan bermanfaat. Berikut 

adalah beberapa aspek etika yang perlu 

diperhatikan dalam penggunaan TikTok. 
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a) Menghindari Konten yang 

Mengandung Unsur Pornografi, 

Kekerasan, dan Ujaran Kebencian 

Salah satu prinsip etika yang paling 

mendasar dalam penggunaan TikTok adalah 

menghindari konten yang mengandung 

unsur pornografi, kekerasan, dan ujaran 

kebencian. Konten semacam ini tidak hanya 

melanggar pedoman komunitas TikTok, 

namun juga tidak selaras dengan nilai-nilai 

moral dan etika dalam Islam. Zuhdiniati 

mengungkapkan bahwa penggunaan sosial 

media seperti TikTok bisa mempengaruhi 

etika berbahasa dan karakter remaja secara 

negatif, ditandai dengan perilaku dan 

penggunaan bahasa yang kurang sopan 

(Zuhdiniati, 2023). Sebab itu, sangat penting 

bagi pengguna untuk memilah konten yang 

mereka konsumsi dan sebarkan, serta 

berkontribusi pada lingkungan yang lebih 

positif di platform tersebut. 

b) Menjaga Privasi Diri dan Orang Lain 

Privasi adalah aspek penting dalam 

etika penggunaan sosial media. Pengguna 

TikTok harus menyadari bahwa informasi 

pribadi yang mereka bagikan dapat diakses 

oleh publik. Oleh karena itu, menjaga 

privasi diri dan orang lain adalah tanggung 

jawab setiap pengguna. Hal ini mencakup 

tidak membagikan informasi sensitif, foto, 

atau video tanpa izin dari pihak yang 

bersangkutan. Dengan menjaga privasi, 

pengguna dapat melindungi diri mereka dari 

potensi risiko, seperti penipuan atau 

penyalahgunaan informasi pribadi. Namun, 

tidak ada referensi yang mendukung klaim 

ini secara spesifik dalam konteks TikTok, 

sehingga kutipan Oktaviana et al. (2021) 

dihapus. 

c) Menggunakan TikTok untuk Tujuan 

yang Positif 

TikTok memiliki potensi besar untuk 

digunakan sebagai alat dakwah, edukasi, dan 

hiburan yang halal. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa TikTok dapat 

dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan-

pesan positif dan mendidik. Misalnya, 

Hikmawati dan Farida menekankan bahwa 

TikTok dapat digunakan sebagai media 

dakwah yang menarik dan mudah diterima 

oleh masyarakat, terutama generasi muda 

(Hikmawati & farida, 2021). Dengan 

memproduksi konten yang bermanfaat, 

pengguna dapat berkontribusi pada 

penyebaran informasi yang positif dan 

mendidik, serta menginspirasi orang lain 

untuk melakukan kebaikan. 

d) Menjaga Adab dalam Berkomentar 

dan Berinteraksi dengan Pengguna 

Lain 

Adab dalam berinteraksi di dunia 

maya sangat penting untuk menciptakan 

suasana yang harmonis. Pengguna TikTok 

diharapkan untuk mempertahankan 

kesantunan dalam memberikan komentar 

dan berinteraksi dengan pengguna lainnya. 

Ini termasuk menjauhi komentar yang kasar, 

menghormati pendapat orang lain, dan tidak 

terlibat dalam perdebatan yang tidak 

konstruktif. Menjaga adab ini beriringan 

dengan ajaran Islam yang mementingkan 

akhlak yang baik dalam setiap interaksi 

sosial (Zuhdiniati, 2023). Dengan demikian, 

pengguna dapat menciptakan lingkungan 
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تقَطََّعوُا  وَلَ  تبَاَغَضُوا وَلَ  تحََاسَدُوا لَ   

إخِْوَاناً  اللِ  عِباَدَ  وَكوُنوُا أشَْلاءََكُمْ    

 

yang lebih positif dan mendukung di 

platform TikTok. Seperti hadits Riwayat 

Muslim 4648, yang berbunyi: 

 

 

“Janganlah kalian saling dengki, 

jangan saling membenci, dan jangan saling 

memutuskan silaturahmi. Jadilah kalian 

hamba Allah yang bersaudara”. Hadits ini 

mengajarkan tentang pentingnya menjaga 

persaudaraan, saling menghormati, dan 

menghindari sifat-sifat buruk seperti dengki 

serta kebencian. 

Secara keseluruhan, etika penggunaan 

TikTok harus menjadi perhatian utama bagi 

setiap pengguna. Dengan menghindari 

konten negatif, menjaga privasi, 

menggunakan platform untuk tujuan yang 

positif, dan menjaga adab dalam 

berinteraksi, pengguna dapat berkontribusi 

pada lingkungan sosial media yang lebih 

baik dan lebih bermanfaat bagi semua 

(Anisa, 2023; Khumaedi & Fatimah, 2019). 

Ini bertujuan untuk mencegah berbagai 

masalah yang mungkin timbul jika sikap dan 

perilaku pengguna internet seperti media 

social tiktok dilandasi oleh akhlak tercela 

atau akhlak madzmummah, seperti egoisme, 

ghadab (saling membenci di sosial media), 

hasad (iri hati kepada pengguna internet 

lainnya), ghibah (menceritakan keburukan 

orang lain di sosial media), dan namimah 

(mengadu domba di sosial media) 

(Sukmayadi & Kosasih, 2022). 

 

5. Dampak positif dan negatif 

penggunaan TikTok 

Dampak positif dan negatif dari 

penggunaan sosial media, khususnya 

TikTok, sangat penting untuk memahami 

bagaimana platform ini memengaruhi 

kehidupan penggunanya. TikTok, sebagai 

contoh aplikasi sosial media paling populer, 

memiliki berbagai dampak yang dapat 

dikategorikan menjadi positif dan negatif. 

a) Dampak Positif 

1) Media Dakwah: TikTok dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana dakwah 

yang efektif. Dengan format melalui 

video pendek yang menarik, pengguna 

bisa menyampaikan pesan-pesan 

agama secara kreatif serta mudah 

dipahami. Penelitian menunjukkan 

bahwa konten dakwah di TikTok bisa 

mencapai audiens yang lebih luas, 

terutama di antara generasi muda yang 

lebih aktif di platform ini (Hikmawati 

& farida (2021). 

2) Sarana Edukasi: Selain dakwah, 

TikTok juga berfungsi sebagai 

platform edukasi. Banyak pengguna 

yang membuat konten edukatif tentang 

berbagai topik, mulai dari sains hingga 

keterampilan hidup. Konten-konten 

tersebut bukan hanya menghibur 

namun juga memberikan informasi 

yang bermanfaat bagi penontonnya 

(Rosini & Nurningsih, 2018). Dengan 

demikian, TikTok bisa menjadi sarana 

yang mempermudah peningkatan 

pengetahuan masyarakat. 
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3) Memperluas Silaturahmi:TikTok 

memungkinkan pengguna untuk 

terhubung dengan orang-orang dari 

aneka latar belakang dan budaya. 

Interaksi ini bisa memperluas jaringan 

sosial serta memperkuat hubungan 

antarindividu. Dalam konteks ini, 

TikTok berfungsi sebagai jembatan 

untuk membangun silaturahmi di era 

digital (Pratidina, 2023). 

4) Meningkatkan Kreativitas: TikTok 

mendorong pengguna untuk berkreasi 

dan mengekspresikan diri. Dengan 

berbagai fitur pengeditan dan efek 

visual, pengguna dapat menghasilkan 

konten yang unik dan menarik. Hal ini 

dapat meningkatkan keterampilan 

kreatif dan inovatif pengguna, yang 

sangat berharga di dunia yang semakin 

kompetitif (Indah & Maulana, 2022). 

b) Dampak Negatif 

1. Menyebarkan Informasi yang Tidak 

Benar: Salah satu risiko besar dari 

penggunaan TikTok adalah 

penyebaran informasi yang tidak benar 

atau hoaks. Konten yang viral tidak 

selalu akurat, dan pengguna sering kali 

tidak memverifikasi kebenaran 

informasi sebelum membagikannya. 

Hal ini dapat menyebabkan 

kebingungan dan misinformasi di 

kalangan masyarakat (Murniasih, 

2023). 

2. Menjauhkan Diri dari Ibadah: 

Kecanduan sosial media, termasuk 

TikTok, dapat mengganggu waktu 

ibadah dan aktivitas spiritual lainnya. 

Pengguna yang terlalu terfokus pada 

konten di TikTok mungkin 

mengabaikan kewajiban agama 

mereka, yang dapat berdampak negatif 

pada kehidupan spiritual mereka 

(Wahyuningrum, 2023). 

3. Menimbulkan Perbandingan Sosial: 

TikTok sering kali menampilkan 

konten yang idealis, yang dapat 

memicu perbandingan sosial di antara 

pengguna. Hal ini bisa menimbulkan 

perasaan kurang puas dengan diri 

sendiri serta menurunkan harga diri, 

terutama di kalangan remaja yang 

masih dalam proses pembentukan 

identitas (Murniasih, 2023; Rahardjo 

& Soetjiningsih, 2022). 

4. Kecanduan: Kecanduan sosial media 

adalah salah satu dampak negatif yang 

paling umum. Penggunaan TikTok 

yang berlebihan dapat menyebabkan 

gangguan terhadap kesejahteraan 

psikologis pengguna, termasuk 

masalah tidur, kecemasan, dan depresi 

(Khatimah, 2023; Firdaus, 2023). 

Kecanduan ini sering kali disebabkan 

oleh "Fear of Missing Out" (FoMO), 

di mana pengguna merasa tertekan 

untuk selalu terhubung dan mengikuti 

tren terbaru di platform (Nafisa & 

Salim, 2022; Amelia, 2023). 

Secara keseluruhan, penggunaan 

TikTok memiliki dampak yang beragam, 

penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip-

prinsip Islam seperti kejujuran, kesopanan, 

kepedulian, dan menjaga akhlak yang baik 

sangat relevan dalam penggunaan TikTok. 

Penerapan nilai-nilai ini dapat 
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meminimalkan dampak negatif dan 

memaksimalkan manfaat positif, seperti 

meningkatkan pengetahuan agama dan 

membentuk komunitas positif. Implikasi 

terhadap masyarakat mencakup peningkatan 

kesadaran etis dalam penggunaan media 

sosial, yang dapat memperkuat moral dan 

perilaku yang baik di kalangan umat Islam. 

Saran saya untuk perbaikan di masa depan, 

pendidikan dapat mengintegrasikan 

kurikulum tentang literasi digital yang 

mencakup etika dalam media sosial, serta 

memberikan pelatihan kepada guru dan 

siswa tentang penggunaan media sosial yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Ini akan 

membantu membentuk generasi yang lebih 

bijak dan bertanggung jawab dalam 

menggunakan teknologi digital. (Sudrajat, 

2020; Miftahurrahmah & Harahap, 2020). 

KESIMPULAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi etika penggunaan media 

sosial, khususnya TikTok, dalam konteks 

ajaran Islam, serta untuk menganalisis 

bagaimana nilai-nilai Islam dapat diterapkan 

dalam interaksi online guna menciptakan 

lingkungan digital yang lebih positif dan 

bermanfaat. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa dengan menjaga kebenaran, 

mempromosikan kebaikan, menerapkan 

keadilan, dan mempertahankan kesopanan 

dalam interaksi online, pengguna dapat 

meminimalkan dampak negatif seperti 

penyebaran informasi palsu dan kecanduan 

media sosial. Hasil penelitian ini 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemecahan masalah yang dihadapi oleh 

generasi muda dalam menggunakan media 

sosial, terutama dalam hal menjaga 

integritas moral dan etika digital. 

Keunggulan penelitian ini dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

pendekatan holistik yang mengintegrasikan 

pendidikan agama dan etika digital, seperti 

yang diungkapkan oleh Kusumastuti 

Kusumastuti (2024) dan Nurhayati 

(Nurhayati, 2023), yang menekankan 

pentingnya pendidikan karakter dalam 

penggunaan teknologi. Harapannya, 

penelitian ke depan dapat lebih mendalami 

bagaimana integrasi nilai-nilai Islam dalam 

pendidikan etika digital dapat diterapkan 

secara praktis di kalangan remaja. Implikasi 

dari penelitian ini adalah perlunya 

pengembangan kurikulum yang 

mengedepankan etika penggunaan media 

sosial dalam konteks pendidikan agama, 

sehingga dapat membekali generasi muda 

dengan prinsip moral yang kuat dalam 

berinteraksi di dunia maya. 
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